
Roh
Yang Membaharui

P L rnahkah saudara melihat seorang bayi kecil dan kagum akan k t ajaiban
kelah iIdn? Ciptaan kecil ini yang dimulai dengan dua sel kecil yang tida \ terlihat
dengan mata telanjang berisi semua hal yang diperlukan untuk turr buh dan
menjadi manusia dewasa yang bertanggung jawab, pandai, dan matang Bahkan
lebih mengherankan lagi, dua sel kecil yang bergabung bersama-san 1,1 untuk
mencintakan kehidupan baru berisi semua komponen yang akan munc L I dalam
tubuh .inak tersebut seperti rambut merah ibunya, susunan tulang; Iyahnya,
watak kakeknya, atau gigi neneknya. Namun demikian anak itu akan menjadi
suatu pribadi dengan sifatnya sendiri yang jelas, tidak seperti seorang] iun yang
pemali hidup, dan ia bertanggung jawab pada Allah atas ke vutusan-
keputu-annya sendiri.

Bukan hanya persediaan untuk perkembangan fisik saja yang tela 1 dibuat,
tetapi iuga untuk kelahiran kembali rohani kita. Persediaan ini dimur gkinkan
melalui kegiatan Roh Kudus dalam hidup kita, yang menginsafkan ak an dosa,
membawa pertobatan, tinggal di dalam kita, dan mengangkat kita I (~dalam
keluar ca Allah. Hal ini terjadi ketika kita bekerja sama dengan Ra 1 Kudus
sehing ca kita diberikan hidup baru di dalam Kristus dan menjadi a tli waris
bersan la dengan-Nya di dalam pusaka yang Allah Bapa telah siapkan I agr kita.
Kelah] ran rohani membawa serta kekuatan bagi kita untuk berkembang dalarn
sifat-N va dan dijadikan serupa dengan gambaran-Nya.

nilam pasal ini kita akan melihat bahwa Roh Kuduslah yang mer ibaharui
kita dan melalui-Nya kita memiliki kuasa untuk menjadi segala sesu itu yang
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Allah inginkan d 'kekal dan memban ki~a! Ia adalah Roh Keh'duat kita ahli wari I upan yanI wans dengan Yesus g memberi kita hidu, Juruselamat ki pIta.

ikhtisar pasal

~o~ yang Menginsafkan
oKehidupan

Roh Pengangkatan Anak

tujuan pasal

Sesudah men I 'ye esaikan pasal ' ,• M mi saudara s henguraikan peke ' e arusnya dapat:
membawa rjaan Roh Kudus d 'pertobatan. alam menginsafkan ak

• Menerangkan h 'I h ' an dosa dan
dosa aSI - asil ketika R hyang bertobat dan tin ~ Kudus memberi hid

• Meneran k " ggal di dalamnya up pada orang ber-

g an istilah nenvecr .Kudus. penyucian oleh Roh Kudusdanpen
• Mengenali hak-h k gangkatan oleh Roh

keluarga Allah d:ng::~ tanggung jawab mereka 'uasa pembaharuan R h yang diangkat sebagai
o Kudus.
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kegiatan belajar

1. Sebagai persiapan untuk pasal ini, ulangilah membaca dua bagian iertama
pada pasal 3: Ia Menginsafkan dan Ia Membaharui.

2. Pelajarilah pelajaran ini seperti yang dianjurkan pada kegiatan bI Jajar di
pasal I. Bacalah semua ayat Alkitab yang diberikan dan jawablah semua
pertanyaan di dalam uraian pasal.

3. Kerjakanlah soal-soal untuk menguji diri dan cocokkanlah jawaban! audara.

---------------------------

uraian pasal

ROH \:'ANG MENGINSAFKAN

Membawa Keinsafan

Tujuan I. Dari ayat-ayat yang diberikan, menyebutkan hasil-hasil yan! mung-
kin dari kuasa Roh Kudus yang menginsafkan.

Di dalam pasal 3 kita membaca bahwa Roh Kudus dikirimkan k : dunia
untuk menginsafkan kesalahan dunia berhubung dengan dosa, kebenar m, dan
penghakiman. Kembali ke pasal3 dan bacalah dua bagian pertama, Ia tnengin-
safkan dan Ia Memperbaharui sebagai latar belakang pasal ini.

Roh sendiri yang dapat meyakinkan seorang berdosa bahwa ia mem -rlukan
Tuhan. Di bawah kuasa yang menginsafkan dari Roh Kudus, Daud berdoa,
"Kasihilah aku, ya Allah, menurut kasih setia-Mu, hapuskanlah pelangg aranku
menurui rahmat-Mu yang besar! Bersihkanlah aku seluruhnya dari kes ilahan-
Ku dan tahirkanlah aku dari dosaku!" (Mazmur 51:3,4).
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Roh Kudus selalu menggunakan saksi-saksi manusia untuk berbicara
kepada orang-orang berdosa. Di bawah ini ada beberapa contoh dari Alkitab:

1. Petrus. Pada hari Pentakosta, pencurahan besar yang dijanjikan oleh
Yesus telah terjadi. Petrus, yang penuh dengan Roh Kudus, berdiri dan
memberitakan Injil Yesus Kristus pada orang-orang yang berkumpul. Khot-
bahnya terdapat dalam Kisah 2: 14-36.

Ketika orang-orang mendengar khotbah Petrus, mereka "sangat terharu"
(ayat 37). Petrus berkhotbah dengan pengurapan Roh Kudus, dan adalah kuasa
yang menginsafkan dari Roh Kuduslah yang mencapai hati orang banyak dan
menyebabkan mereka berkata, "Apakah yang harus kami perbuat saudara-
saudara?"

2. Paulus. Dalam suratnya kepada jemaat Korintus, rasul Paulus mengata-
kan kepada mereka apa yang akan terjadi apabila seorang yang tidak percaya
datang ke pertemuan di mana setiap orang bernubuat di bawah pengurapan
kuasa Roh Kudus. Paulus mengatakan, "Tetapi kalau semua bernubuat, lalu
masuk orang yang tidak beriman atau orang baru, ia akan diyakinkan oleh
semua dan diselidiki oleh semua; segala rahasia yang terkandung di dalam
hatinya akan menjadi nyata, sehingga ia akan sujud menyembah Allah dan
mengaku, "Sungguh, Allah ada dj tengah-tengah kamu" (I Korintus 14:24-25).

3. Stefanus. Salah seorang diaken pertama yang dipilih oleh para rasul
adalah Stefanus, "seorang yang penuh iman dan Roh Kudus" (Kisah 6:5).
Stefanus mengadakan banyak mujizat yang besar dan menakjubkan di antara
orang banyak, dan pemimpin-pemimpin bangsa Yahudi mulai menentang dia.
Kisah 6:9-10 menuliskan bahwa "orang-orang itu bersoal jawab dengan
Stefanus, tetapi mereka tidak sanggup melawan hikmatnya dan Roh yang men-
dorong dia berbicara."

Kisah pasal 7 berisi khotbah yang disampaikan oleh Stefanus pada orang-
orang Sanhedrin. Kuasa Roh Kudus yang menginsafkan itu terasa kuat, seperti
yang dinyatakan dalam kata-kata Stefanus yang terakhir, "Hai orang-orang
yang keras kepala dan yang tidak bersunat hati dan telinga, kamu selalu menen-
tang Roh Kudus ... "! (ayat 51).

1 Apakah yang terjadi sebagai tanggapan terhadap khotbah Petrus (Kisah
2:41)?
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2 Apakah setiap orang yang mendengarkan khotbah Petrus menangg api kuasa
Roh Jo.. udus yang menginsafkan itu dengan bertobat?

3 Apakah yang terjadi sebagai tanggapan atas khotbah Stefarn I', (Kisah
7:54-NJ)?

\\ alaupun rasul Paulus adalah seorang terpelajar, ia mengatacan pada
jemaat di Korintus, "Baik perkataanku maupun pemberitaanku tida k kusam-
paikan dengan kata-kata hikmat yang meyakinkan, tetapi dengan keyakinan
akan kekuatan Roh, supaya iman kamu jangan bergantung pad 1 hikmat
manusia, tetapi pada kekuatan Allah" (I Korintus 2:4-5). Paulus telr.h belajar
melalui pengalaman untuk bergantung sepenuhnya pada kekuatan R ih Kudus
yang menginsafkan untuk membawa orang kepada Kristus.

KEINSAFAN OLEH
ROH KUDUS

MENERIMA r\ MENOLAK

Y KEMAT=KIEKAL

~

HIDUP KEKAL

DUA PILIHAN

Membawa Pertobatan

Tujua n 2. Dari contoh-contoh yang diberikan, mengenali pernyataai r , pernya-
taan yang benar mengenai arti pertobatan dan peranan RI Ih Kudus
dalam hal membawa orang pada pertobatan.

RI)h sendiri dapat meyakinkan orang berdosa tentang kebutuhan rya akan
Allah, tetapi Ia tidak memaksa orang berdosa untuk bertobat? Pertoba an mem-
butuhkan suatu tindakan iman pada pihak orang berdosa sewaktu ia menang-
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gapi keinsafan yang dikerjakan Roh Kudus. Paulus mengatakan pada orang-
orang Korintus,

"Sebab dukacita menurut kehendak Allah menghasilkan pertobatan
yang membawa keselamatan dan yang tidak akan disesalkan"
(II Korintus 7: 10).

Dukacita semacam ini diungkapkan oleh pemazmur Daud dalam Mazmur
51:5-6. Dukacita yang menurut kehendak Allah ini menyebabkan orang ber-
dosa melihat dirinya seperti Allah melihatnya. Roh Allahlah yang menyatakan
kepadanya bagaimana Allah melihat dia (I Korintus 2: 11).

Apakah Pertobatan Itu?

Pertobatan adalah tindakan yang dengannya orang mengenali dosa, ber-
balik dari dosa, mengakuinya di hadapan Allah dan meninggalkannya sama
sekali. Pertobatan mempengaruhi setiap bagian dari diri kita: intelek (atau
pikiran), emosi (atau perasaan), dan kehendak (dinyatakan dalam tindakan).
Jadi, pertobatan adalah perubahan pemikiran, sikap, dan kelakuan saudara
terhadap dosa. Hal ini meliputi pengetahuan tentang kesalahan yang telah
saudara lakukan dan kesedihan serta dukacita yang menurut kehendak Allah
atas kecemaran yang didatangkan bagi Tuhan. Hal itu bukan hanya penyesalan
yang dalam atas dosa atau janji untuk tidak melakukannya lagi, tetapi adalah
penghakiman diri sendiri di hadapan Allah yang benar. Itu tidak pernah dapat
terjadi tanpa kesadaran hati nurani akan dosa dan keputusan untuk berbalik
dari dosa, yang didorong oleh Roh Kudus.

1. Perubahan pikiran. Perubahan pikiran ini timbul daripengena/an bahwa
diri kita tidak benar di hadapan Allah. Inilah hasil dari pengetahuan bahwa
kita menuju ke arah yang salah - bahwa akibat jalan ini akan membinasakan.
Ketika melihat kedahsyatan situasinya, anak yang hilang "menyadari keadaan-
nya" dan kemudian mengubah pikirannya, "Aku akan bangkit dan pergi kepada
bapaku" (Lukas 15:17-19). Termasuk dalam pertobatan adalah pengenalan
bahwa Yesus Kristus adalah satu-satunya penyelesaian untuk masalah dosa
manusia. Hanya melalui iman kepada Kristus dapatlah kita memiliki kebebasan
dari kesalahan dosa.

2. Perubahan perasaan. Kesadaran akan keadaan yang berdosa menim-
bulkan perasaan kesedihan pada orang-orang berdosa. Paulus berbicara ten-
tang hal ini dalam suratnya yang kedua kepada jemaat Korintus, "Namun
sekarang aku bersukacita, bukan karena kamu telah berdukacita, melainkan
karena dukacitamu membuat kamu bertobat. Sebab dukacitamu itu adalah
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menurut kehendak Allah (Roh Kudus), sehingga kamu sedikit pun tidak
dirugikan oleh karena kami" (II Korintus 7:9). Daud mengungkapkan pera-
saannya dalam Mazmur 38: 19 ketika ia mengatakan, "Aku mengaku
kesalahanku, aku cemas karena dosaku." Kendatipun luasnya kesed ihan yang
dirasakan atau diungkapkan seorang, hal yang penting ialah meng, kui dosa-
dosa Itu dan memutuskan untuk meninggalkannya. Emosi seberapa pun tidak
dapar mengganti hal mengaku dan meninggalkan dosa.

3 Perubahan kelakuan. Walaupun penting untuk mengenali dan mengakui
dosa, -ama pentingnya untuk berbalik dari dosa, meninggalkannya sa na sekali.
Tidak lah cukup untuk anak yang hilang mengenali keadaannya yang I iarah dan
mera-a susah tentang hal itu. Saat kebenaran dalam pengalaman pe rtobatan-
nya datang ketika, melalui tindakan kehendak, "bangkitlah ia dan per gi kepada
bapanya" (Lukas 15:20). Pertobatan melibatkan setiap bagian kehidi pan kita.
Ini bukan saja berarti mengenali dosa dan berdukacita atas kelaku ln waktu
lalu, tetapi juga maksud-maksud kita untuk masa depan. Itu berart mening-
galkan jalan kita sendiri untuk mengikuti jalan Allah dalam keta atan dan
persek utuan dengan Dia.

Siapa yang Seharusnya Bertobat?

Panggilan untuk bertobat adalah umum. "Dengan tidak meman jang lagi
zaman kebodohan, maka sekarang Allah memberitakan kepada manus a, bahwa
di mana-mana semua mereka harus bertobat" (Kisah 17:30). Setiap ( rang ter-
masuk dalam panggilan ini. Semua orang yang tidak pernah percaya pada
Kristus diajak untuk bertobat, menerima pengampunan Allah dan menjadi
bagian dari keluarga Allah (Yohanes 3:15-17; Titus 2:11; Wahyu 2 ~:17).

Berita pertobatan juga untuk mereka yang telah percaya pada Kr 1StliS dan
menjadi pengikut-Nya. Walaupun orang-orang percaya telah diubah dan tidak
lagi dik uasai oleh dosa, adakalanya mereka dapat melalaikan tanggui tg jawab
roharn mereka, atau tidak menanggapi seperti seharusnya petunjuk R( h Kudus
untuk perkembangan rohani mereka, atau mereka mungkin melaku kan per-
buatan yang berdosa (bandingkan Roma 8:5-11 dengan Efesus 4:17-12). Apa
pun masalahnya, pertobatan adalah satu-satunya penyelesaian bagi k .gagalan
dan dusa. Janji pengampunan Allah ditujukan terutama pada oraru Kristen
dalam I Yohanes 1:9, tetapi juga dapat diterapkan pada setiap orang yang
bersedia bertobat. Pada kitab Wahyu pasal 2 dan 3 panggilan untuk bertobat
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diulangi kepada lima dari tujuh jemaat yang ada. Lima jemaat tersebut
diberitahukan oleh Roh Kudus agar bertobat atau kehilangan kesaksian mereka,
bertobat atau dihakimi, bertobat atau mengalami kesengsaraan, bertobat atau
mengalami kehilangan, dan bertobat atau dibuang ke luar. Peringatan "Siapa
bertelinga, hendaklah ia mendengarkan apa yang dikatakan Roh kepada jemaat-
jemaat" (2:7) diulangi tujuh kali di pasal 2 dan 3, menekankan pentingnya
mendengarkan Roh Kudus ketika la berbicara, dan memperhatikan pesan-Nya.

4 Dalarn latihan ini, cocokkanlah jemaat dan berita pertobatan dari Roh Kudus
(di sebelah kanan) dengan alasan mengapa pertobatan diperlukan (di sebelah
kiri). (Lihat Wahyu 2 dan 3.)
.... a Engkau membiarkan wanita

Izebel, yang menyebut dirinya
nabiah, mengajar dan menye-
satkan hamba-hamba-Ku.

.... b Engkau dikatakan hidup, pada-
hal engkau mati! ... sebab tidak
satu pun dari pekerjaanmu Aku
dapati sempurna di hadapan
Allah-Ku.

.... e Engkau telah meninggalkan ka-
sihmu yang semula.

.... d Engkau suam-suam kuku dan
tidak dingin atau panas.

.... e Engkau telah mengikuti ajaran-
ajaran sesat.

1) Jemaat di Efesus, "Bertobatlah
dan lakukanlah lagi apa yang
semula engkau lakukan."

2) Jemaat di Pergamus, "Sebab itu
bertobatlah! Jika tidak demikian,
Aku akan segera datang kepada-
mu dan Aku akan memerangi me-
reka dengan pedang yang di mu-
lut-Ku ini."

3) Jemaat di Tiatira, "Akan Kulem-
parkan ke dalam kesukaran besar
jika mereka tidak bertobat."

4) Jemaat di Sardis, "Bertobatlah!
Karena jikalau engkau tidak ber-
jaga-jaga, Aku akan datang seper-
ti pencuri . . . "

5) Jemaat di Laodikia, "Barangsiapa
Kukasihi, ia Kutegor dan Kuhajar;
sebab itu relakanlah hatimu dan
bertobatlah! "

Pertobatan bisa membawa pengampunan untuk satu dosa atau banyak dosa
(Matius 18:21-22). Allah tidak dapat membiarkan dosa. Ukuran pengampunan
Allah tidak ditentukan oleh jenis atau jumlah dosa yang dilakukan, tetapi oleh
pertobatan yang sungguh-sungguh - perubahan pikiran, perasaan dan kelakuan
terhadap dosa. Waktu untuk bertobat adalah sekarang. Seperti telah kita lihat,
Roh Kudus senantiasa meyakinkan orang-berdosa untuk bertobat dari ketidak-



140 PENOLONG, PENGAJAR DAN PEMIMPIN

taatan mereka pada Allah dan menyerahkan hidup mereka kepada- Nya. Roh
Kudu'> juga sedang bekerja dalam kehidupan orang-orang percaya meminta
mereka untuk membiarkan Ia mengawasi sepenuhnya kehidupan m -reka dan
berjalan beserta-Nya (Galatia 5:16-18,25).

I awannya pertobatan adalah penolakan permintaan Roh Kud JS. Pesan
Stefan us pada orang-orang Yahudi, yang telah kita bicarakan set elumnya,
menunbulkan penolakan dan kemarahan. Hal ini menunjukkan bahwa adalah
mung kin untuk orang-orang menghabiskan seluruh waktunya ba ~i agama
namun menolak Roh Kudus (Kisah 7:51). Tinjauan akan Ibrani 9:26-31; Wahyu
3:16,19 dan Amsal 29:1 menyatakan bahwa walaupun Allah mengasih I manusia
dan bersedia mendisiplinkannya untuk memperbaiki kelakuannya yang buruk
dan menjadikannya serupa dengan Kristus, jika ia menolak tawaran Allah dan
dengan sengaja tetap dalam dosa, maka satu-satunya pilihan adalat penghu-
kuman: mengerikan dan menentukan.

Suatu contoh mengenai hal ini adalah seseorang yang menghubunj i saudara
dengan telepon. Jika saudara membiarkan bel berdering terus, ia akhirnya
meletakkan teleponnya dan berhenti mencoba menghubungi anda. Jik.i saudara
berkah-kali menolak Roh Kudus, ia akhirnya berhenti mencoba untuk oerbicara
dalam hati saudara dan memanggil untuk bertobat. Jika saudara me rnpunyai
dosa-dosa yang belum diakui, sekaranglah waktunya untuk bertobat dan
menenrna pengampunan sepenuhnya.

5 Lin gkarilah huruf di muka pernyataan yang BENAR mengenai pt rtobatan
dan peranan Roh Kudus dalam hal mendatangkan pertobatan.
a Per.obatan adalah perasaan bersalah atas sesuatu yang telah saudara lakukan.
b Fungsi Roh Kudus dalam membawa orang-orang berdosa agar bertobat

adalah membuat dia melihat dirinya sendiri seperti Allah melihat dia yang
mengakibatkan dukacita yang menurut kehendak Allah.

c Orang berdosa harus mengubah pikiran, perasaan, dan kelakuannya - ini-
lah vang berarti bertobat.

d Set dah seorang diselamatkan tidak ada lagi kebutuhan untuk be rtobat.
e Pesan Roh Kudus kepada ketujuh jemaat di dalam kitab Wahyu ditujukan

terutama kepada orang-orang yang tidak percaya.
f Pengampunan Allah berdasarkan pada pertobatan yang tulus.
g Adalah mungkin untuk menolak kuasa Roh Kudus yang meyakinkan

seh] ngga Ia akhirnya menarik keyakinan itu dari saudara.
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ROH KEHIDUPAN

Memberi Kelahiran Baru

Tujuan 3. Dari ayat Alkitab yang diberikan menerangkan apa yang terjadi
ketika Roh Kudus memberi hidup kepada orang berdosa.

Ketika suatu malam Nikodemus mendatangi Tuhan Yesus, Yesus mengata-
kan kepadanya ia harus dilahirkan kembali (Yohanes 3:1-12). Segera Nikodemus
berpikir tentang proses kelahiran manusia dan bertanya, "Bagaimanakah
mungkin seorang dilahirkan, kalau ia sudah tua?" (ayat 4). Kemudian Yesus
menerangkan bahwa Ia sedang berbicara tentang kelahiran rohani, kata-Nya,
"Apa yang dilahirkan dari daging adalah daging, dan apa yang dilahirkan oleh
Roh adalah roh" (ayat 6). Dengan kata lain, jika seseorang akan masuk ke
dalam kerajaan Allah, ia harus memiliki jenis kelahiran rohani ini.

Adam, manusia pertama, telah diberi hidup rohani pada mulanya, tetapi
ia berbuat dosa dan kehilangan hidup itu. Paulus mengatakan kepada kita,
bahwa karena dosa Adam kematian datang kepada setiap manusia, tidak hanya
sebab dosa Adam, tetapi sebab semua telah berbuat dosa (Roma 5:12).

Dalam suratnya kepada jemaat Efesus, Paulus mengatakan, "Kamu dahulu
sudah mati karena pelanggaran-pelanggaran dan dosa-dosamu." Tetapi ia
melanjutkan "Sebab karena kasih karunia kamu diselamatkan oleh iman" (ayat
8). Dengan demikian alasan bahwa setiap orang harus dilahirkan kembali un-
tuk masuk ke dalam kerajaan Allah ialah karena semua orang berdosa telah
mati secara rohani.

Kita telah melihat bahwa Roh Kudus membawa pertobatan dengan
memperlihatkan kepada orang berdosa kebutuhannya akan anugerah pengam-
punan Allah. Sewaktu orang berdosa menanggapi, mengaku dosa-dosanya dan
menerima keselamatan Allah, Roh Kehidupan memberikan hidup baru - hidup
rohani - kepadanya. Kita mengatakan bahwa orang berdosa itu telah dilahirkan
kembali, yaitu ia telah mengalami kelahiran rohani. Alangkah indahnya
perubahan itu! Sekarang Roh Kudus Allah ada di dalam dirinya, dan ia bebas
dari belenggu dosa dan kesalahan.

Tidak ada jalan lain untuk menjadi orang Kristen. Apa saja di luar peker-
jaan Roh Allah menjadi usaha daging, dan Yesus mengatakan bahwa daging
hanya dapat melahirkan daging. Tanpa pertolongan Roh Kudus tidaklah
mungkin terjadi perubahan rohani dalam hidup manusia.
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6 Bacalah setiap ayat di bawah ini dan tulislah apa yang dikatakan nya ten-
tang kegiatan Roh Kudus dalam hal memberikan hidup rohani pada OJ ang ber-
dosa ~ang bertobat:

a Yohanes 6:63 .

bRonia 8:2 .

c Galatia 4:4-6 ..

d Galatia 5:16-18,25 ..

AI at-ayat ini menyatakan bahwa Roh Kuduslah yang membe ri hidup
rohani, Yang harus kita lakukan hanyalah bekerja sama dan menerims karunia
hidup lili.

7 Bacalah Roma 8:1-11 dan isilah titik-titik di bawah ini.
a Keuka saudara dibebaskan dari hukum dosa dan kematian oleh Roh Kudus,

saullara tidak lagi hidup menurut keinginan daging tetapi menurut keinginan

b Ket Ika saudara hidup sesuai dengan Roh, pikiran saudara tetap mer urut apa

yaIl~ Roh 0 ..

c Satu-satunya cara untuk menyenangkan Allah adalah dikuasai oleh. , .
d Jika seseorang tidak memiliki Roh Kristus, ia bukan milik oo •• oo .

AKULAHRUMAHALLAH



ROH YANG MEMBAHARUI 143

Setiap orang yang dilahirkan Allah menerima Roh Allah. "Roh itu ber-
saksi bersama-sama dengan roh kita bahwa kita adalah anak-anak Allah"
(Roma 8: 16). Inilah yang Allah maksudkan dalam rencana-Nya sejak awal mula.
Ia menginginkan manusia menjadi bait Allah, tempat tinggal-Nya. Paulus meng-
ingatkan orang-orang Korintus tentang hal ini, "Tidak tahukah kamu bahwa
kamu adalah bait Allah dan bahwa Roh Allah diam di dalam kamu?" (I Korin-
tus 3:16).

Dalam Roma 8:9 Roh Kudus disebut Roh Kristus, dan memang benar,
sebab Ia mewakili Kristus di dalam kita. Ia diberikan oleh Allah Bapa untuk
menyertai kita sebagai pengganti-Nya. Paulus juga menyebutkan Roh Kudus
adalah Roh Anak-Nya (Galatia 4:6). Itulah sebabnya ia dapat juga mengatakan
"Kristus yang hidup di dalam aku" (Galatia 2:20).

Tinggal di Dalam Kita

Tujuan 4. Memilih pernyataan yang benar yang berhubungan dengan berdiam-
nya Roh dalam kehidupan orang Kristen.

Ketika Tuhan Yesus mengatakan tentang Roh, "Ia menyertai kamu dan
akan diam di dalam kamu" (Yohanes 14:17), murid-murid-Nya nampaknya
tidak menangkap arti pernyataan ini. Rasul Paulus mengatakan pendapatnya
yang menyatakan bahwa kehormatan seperti itu memerlukan kehidupan yang
bertanggung jawab pada pihak orang percaya (Yohanes 14:16-17; I Korintus
3:16-17; 6:19-20; II Korintus 6:16-17). Ia menekankan hal ini dalam Roma
8:12-17, di mana ia mengatakan, kita mempunyai hutang untuk mematikan
kelakuan buruk daging (ayat 12). Pengetahuan akan pengawasan Roh atas
kehidupan kita membawa kesadaran tentang status kita sebagai anak Allah (ayat
15-16) dan tentang warisan rohani kita di masa depan (ayat 17). Ide mengenai
berdiamnya Roh Kudus di dalam diri saya berarti bahwa la tetap di sana
selamanya. Hal ini memberikan kemantapan dalam hubungan saya dengan-Nya.
la tidak hanya tamu ilahi; la telah menetap purna-waktu di dalam diri saya.
Marilah kita meringkas dengan singkat keuntungan yang kita miliki sebagai
hasil berdiamnya Roh Kudus dalam diri kita.

Sebagian fungsi Roh Kudus yang mendiami kita adalah bertindak sebagai
penasihat dan guru kita. Dalam fungsi ini, la memungkinkan kita mengerti
kebenaran dan la mengajar kita mengenai pengajaran Yesus, sambil mengi-
ngatkan kita akan pengajaran-Nya (Yohanes 14:26; 16: 13-15). Roh Kudus yang
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mendoakan kita menurut kehendak Allah (Roma 8:26-27).

xalah satu aspek yang terpenting dalam pekerjaan Roh dalam diri orang
percaya dihubungkan dengan pengalaman yang terjadi setelah ia r iengalami
kelahiran baru. Pengalaman ini disebutkan sebagai baptisan dengan, {au dalam
Roh Kudus (kita akan membicarakan hal ini lebih lanjut dalam Pasa 7l. Yesus
menuatakan kepada dua belas murid-Nya tidak lama sebelum Ia nai ~ ke surga
agar mereka tetap tinggal di kota sampai mereka diberi kekuasaar dari atas
(Lukas 24:49). Kemudian Ia menerangkannya, "Ia melarang mereka mening-
galkan Yerusalem dan menyuruh mereka tinggal di situ menantikan j ami Bapa,
... terapi tidak lama lagi kamu akan dibaptis dengan Roh Kudus" (Ki .ah 1:4-5).
Mem usul baptisan Roh, Yesus mengatakan pengikut-pengikut- \Iya akan
menerima kuasa untuk menjadi saksi tidak hanya di tanah air mer eka tetapi
juga ke seluruh dunia (Kisah I :8). Kitab Kisah Para Rasul mencatat .ebenaran
pern ,ataan Yesus, karena orang-orang percaya yang dipenuhi Ra 1 rnenjadi
sarai.a yang kuat untuk mengabarkan Injil ke seluruh dunia.

'uga yang dihubungkan dengan baptisan Roh adalah perk .mbangan
karunia-karunia Roh. Rasul Paulus menyebutkan karunia-karunia Ro 1 eli Roma
12:4- K; I Korintus 12 dan 14; dan Efesus 4: 11-16. Karunia-karunia mi diberikan
untuk memperkuat dan membangun tubuh Kristus. (Kita akan mem bicarakan
hal iIH lebih lanjut di pasal 9.)

Akhirnya, sementara Roh tinggal di dalarn, Ia menghasilkan l nah-buah
Roh, yang beberapa orang pandang sebagai perkembangan watak ora ng Kristen
(Galatia 5: 16-25). Buah Roh dibandingkan dengan perbuatan daging. Buah itu
adalah hasil dari hidup oleh dan berjalan dalam Roh Kudus. (Kita a kan mem-
bicar akan buah Roh ini lebih lanjut di pasal !O.)

8 Berdasarkan ayat-ayat yang kita telah bicarakan di bagian ini, yan] manakah
pern \ ataan yang BENAR?
a V. ulaupun orang berdosa tidak menyadarinya, Roh Kudus tingga I di dalam

diunya sebab ia merupakan bait Allah.
b Sekarang karena Roh Kudus telah mulai berdiam dalam saudar: . saudara

w.rjib untuk menyesuaikan cara hidup saudara dengan keingina r -Nya.
c Berdiamnya Roh Kudus membawa pertolongan-Nya sebagai I'enasihat,

CI .ru, dan Perantara.
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d Baptisan Roh Kudus terutama diberikan untuk memberi kuasa kepada orang
percaya agar bersaksi dengan efektif bagi Tuhan mereka yang bangkit.

e Karunia-karunia Roh membantu membangun tubuh Kristus.
f Buah-buah Roh dihasilkan oleh maksud baik orang-orang percaya untuk

membuat diri mereka diterima sebagai model iman Kristen.

Menguduskan Kita

Tujuan 5. Mengenali keterangan yang benar tentang "pengudusan oleh Roh
Kudus. "

Pekerjaan lain Roh Kudus yang mendiami kita adalah untuk menguduskan
kita. Dalam artinya yang sederhana, pengudusan berarti bahwa Roh Kudus men-
jadikan orang percaya kudus dengan memisahkannya dari dosa dan menga-
singkannya bagi Allah. Ini terjadi sewaktu orang percaya itu menyerahkan diri
sepenuhnya kepada pimpinan Roh sehingga kuasa dosa dilucuti dari kehidupan-
nya (Roma 8:2,9).

Paulus berbicara tentang orang-orang bukan Yahudi yang menjadi persem-
bahan yang diterima Allah, dikuduskan oleh Roh Kudus (Roma 15:16). Ia
mengatakan kepada jemaat Korintus bahwa mereka dibersihkan, dibenarkan
dan dikuduskan dalam nama Tuhan Yesus Kristus dan oleh Roh Allah kita
(1 Korintus 6: 11). Dan pada jemaat di Tesalonika ia menuliskan sebagai berikut:

Akan tetapi kami harus selalu mengucapkan syukur kepada Allah
karena kamu, saudara-saudara, yang dikasihi Tuhan, sebab Allah
dari mulanya telah memilih kamu untuk diselamatkan dalam Roh
yang menguduskan kamu dan dalam kebenaran yang kamu percayai.
Untuk itulah Ia telah memanggil kamu oleh Injil yang kami
beritakan, sehingga kamu boleh memperoleh kemuliaan Yesus
Kristus, Tuhan kita (II Tesalonika 2: 13-14).

Bila kita mengalami kelahiran baru, Roh Kudus membuat kita dapat
diterima Allah dan kita berdiri di hadapan-Nya atas dasar karya penebusan
Kristus yang sempurna. Kita dinyatakan benar dan posisi kita di hadapan Allah
adalah seolah-olah kita tidak pernah berbuat dosa. Walaupun demikian, kita
harus mengerjakan secara praktis apa yang telah dinyatakan itu. Kita adalah
bayi-bayi rohani yang baru lahir dan kita diperingatkan untuk tumbuh dan men-
jadi dewasa (II Petrus 3: 18; II Timotius 2: 15; I Petrus 2:2-3). Dengan demikian,
pekerjaan Roh Kudus dalam diri kita baru saja dimulai. Karena kita hidup secara
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rohar '" maka kita memiliki kemampuan untuk menanggapi Allah. I< ita diten-
tukan untuk memperoleh hidup kekal. Dalam perjalanan menuju 5f saran itu
kita CI nasihati untuk menjadi dewasa, berkembang menjadi seperti K istus dan
rnenjadi sama seperti Dia yang telah menyelamatkan kita sebab benih Ilahi-Nya
ada di dalam kita (I Yohanes 3:9). Seperti telah kita lihat dalam ROIl a 8:5-16;
Galaua 5:16-25 dan Efesus 4:20-32 hal menanggalkan kehidupan lama dan
meng, -uakan kehidupan yang baru adalah suatu pekerjaan yang bertahap, yang
tujuan nya ialah pengembangan gambaran Kristus dalam diri kita (Ra na 8:29).
Sekarang, dengan pertolongan Roh Kudus, kita harus belajar setiap ha! menga-
singk.,n diri kita dari hal-hal yang menurut petunjuk-Nya tidak menyi 'nangkan
Allah Secara bertahap kita dibentuk menurut gambar-Nya. Suatu hari kita akan
rnenjadi seperti Dia sebab kita akan melihat-Nya dalam keadaan-Nya yang
sebenarnya (I Yohanes 3:2). Sampai waktu itu, kita berusaha untuk l-bih peka
terhadap pengawasan Roh. Kita berada dalam proses penyempurnaan.

DIPISAHKAN = DIKUDUSKAN

9 Pil, -ilah penyempurnaan kalimat yang tepat: Pengudusan oleh Rc Jl berarti
bahw.: kita
a) dib Liat sempurna dengan seketika itu juga dan sesudah itu tidak d apat ber-

buat dosa.
b) dia-mgkan untuk Allah dan dari dosa.
c) set lap hari sedang dijadikan sesuai dengan gambar Kristus deng sn mem-

bia-kan Roh Kudus memimpin dalam segala hal yang kita lakukan.
d) mengizinkan Roh menolong kita melakukan hal-hal yang menyi nangkan

AII.1h.
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ROH PENGANGKATAN ANAK

Tujuan 6. Meneliti penga/aman pembaharuan saudara dan karya Roh peng-
angkatan anak da/am kehidupan saudara.

Menjadikan Kita Ahli Waris

Jadi, saudara-saudara, kita adalah orang berhutang, tetapi bukan
kepada daging, supaya hidup menurut daging. Sebab, jika kamu
hidup menurut daging, kamu akan mati; tetapi jika oleh Roh kamu
mematikan perbuatan-perbuatan tubuhmu, kamu akan hidup.
Semua orang, yang dipimpin Roh Allah, adalah anak Allah. Sebab
kamu tidak menerima roh perbudakan yang membuat kamu men-
jadi takut lagi, tetapi kamu telah menerima Roh yang menjadikan
kamu anak Allah. Oleh Roh itu kita berseru, "ya Abba, ya Bapa!"
Roh itu bersaksi bersama-sama dengan roh kita, bahwa kita adalah
anak-anak Allah. Dan jika kita adalah anak, maka kita juga adalah
ahli waris, maksudnya orang-orang yang berhak menerima janji-janji
Allah, yang akan menerimanya bersama-sama dengan Dia, supaya
kita juga dipermuliakan bersama-sama dengan Dia (Roma 8:12-17).

Apakah maksud rasul Paulus dalam ayat-ayat ini ketika ia menyebut Roh
Kudus sebagai Roh pengangkatan anak? Pengangkatan anak menyangkut posisi
seseorang di dalam keluarga Allah dan menyangkut hak-haknya sebagai salah
seorang anak Allah. Salah satu unsur pengangkatan anak bagi orang Roma
menunjukkan kepada seorang anak yang secara sah diangkat oleh sebuah
keluarga. Sering kali orang tua miskin yang tidak dapat mencukupi kebutuhan
anak mereka akan memberikannya untuk diangkat oleh keluarga yang mampu.
Orang tua angkat diberi hak sepenuhnya terhadap anak itu, dan anak itu diberi
hak-hak yang sama di dalam keluarga tersebut seperti anak-anak yang lain;
akan tetapi, selama masa kecil (sebelum mereka dianggap sah menurut umur)
semua anak (kandung maupun angkat) hampir tidak berbeda dari pelayan rumah
(Galatia 4:1,2). Keuntungan sepenuhnya dari hubungan anak-bapa ditunda sam-
pai mereka akil balig.

Dengan cara kelahiran baru Roh Kudus, yang adalah Roh Kehidupan,
membuat kita sesungguhnya ikut serta dalam sifat Allah. Lalu oleh Roh
Pengangkatan anak, kita segera diberi kedudukan dalam keluarga Allah. Hal
ini berarti bahwa semua hak yang biasanya berhubungan dengan anggota
keluarga telah menjadi milik kita. Akan tetapi, dibandingkan dengan undang-
undang Romawi, kita tidak mempunyai "keuntungan yang tertunda" yang
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harm menunggu sampai kita cukup umur. Sebaliknya, melalui tindakan
pengangkatan-Nya Allah menempatkan kita dalam keluarga-Nya dala li tingkat
atau posisi sebagai anak dewasa (Galatia 4:1-7). Demikianlah, kita rnemiliki
semua hak menjadi anak dan dianggap sebagai anak kandung.

Paulus menunjuk kepada segi kedudukan pengangkatan ini dalam suratnya
kepada jemaat di Galatia. (Lihat Galatia 3:26-29 dan 4:1-7.) Ia mengatal an anak-
anak ndak berbeda dengan seorang hamba, walaupun mereka adalah a hli waris.
Mereka berada di bawah pengawasan wali dan pengawas sampai waktu yar g ditentu-
kan oleh ayahnya. Kemudian mereka ditempatkan sebagai anak-anak yan \ dewasa.
Ia mengatakan kepada orang-orang di Galatia, yang bertindak seperti a nak-anak
di baw ah belenggu aturan-aturan kuno Yahudi, bahwa mereka telah mene 'ima hak-
hak sepenuhnya sebagai anak. Ia melanjutkan, "Dan karena kamu ada ah anak,
maka Allah telah menyuruh Roh Anak-Nya ke dalam hati kita, yang ber ;~ru, "ya
Abba, ya Bapa!" Jadi kamu bukan lagi hamba, melainkan anak; jikalau kamu
anak, maka kamu juga adalah ahli-ahli waris, oleh Allah" (Galati 1 4:6-7).

Salah satu keuntungan langsung dari status dewasa kita sebagai anak angkat
adalah jaminan rohani dalam batin kita bahwa kita adalah anak-ana k Allah,
Roh memberi kesaksian tentang hal ini ketika kita menerima-Ny, (Roma
8: 12-1}; I Yohanes 3:24; 4: 13-14) dan karena keyakinan ini kita dapat IT enyebut-
Nya Bapa. Yohanes menegaskan pengajaran ini dengan mengataka 1 bahwa
sekarang kita adalah anak-anak Allah (I Yohanes 3:2). Tidak seorang p un harus
menunggu kedatangan Kristus atau penghakiman di masa depan untul menen-
tukan -tatus rohaninya. Setelah menerima Kristus sebagai Juruselan rat-Nya,
ia memiliki baik keyakinan batiniah dari Roh dan kesaksian lahiriah jari Fir-
man Allah bahwa ia adalah anak Allah.

Meskipun kita sekarang adalah anak-anak Allah dengan ser iua hak
istimew a sebagai ahli waris yang dewasa, kita masih menanti realisasi
sepenuhnya atas hubungan anak-bapa ketika kita berdiri di hadirat A Ilah dan
menerima tubuh yang dipermuliakan. Paulus menegaskan hal ini dala li Roma
8:23 ketika ia mengatakan, "Dan bukan hanya mereka saja, tetapi kita yang
telah menerima karunia sulung Roh, kita juga mengeluh dalam hati k ita sam-
bil menantikan pengangkatan sebagai anak, yaitu pembebasan tubu 1 kita."

Ra-ul Yohanes menerangkan ini lebih jauh dalam I Yohanes 3:2, ": :audara-
saudaraku yang kekasih, sekarang kita adalah anak-anak Allah, tetal II belum
nyata apa keadaan kita kelak; akan tetapi kita tahu bahwa apabila Kristus
menyalakan diri-Nya, kita akan menjadi sama seperti Dia, sebab k ta akan
melihat Dia dalam keadaan-Nya yang sebenarnya."

Kemudian Yohanes mengatakan bahwa "setiap orang yang tidak berbuat
kebenaran, tidak berasal dari Allah; demikian juga barangsiapa yang tidak
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mengasihi saudaranya" (I Yohanes 3:10, 21-24; 5:1-3). Menjadi bagian dari
keluarga Allah memberikan juga tanggung jawab tertentu maupun hak-haknya.
Roh Allah yang ada di dalam saudara yang memungkinkan saudara menunaikan
semua tanggung jawab ini. Ia memberikan kasih ilahi dalam hati saudara dan
memberi kerinduan untuk melakukan hal-hal yang menyenangkan Allah Bapa
di surga.

10 Berdasarkan pembicaraan kita dalam bagian ini, pilihlah jawaban yang
tepat. Istilah Roh Pengangkatan anak menunjuk kepada
a) tindakan Roh Kudus yang menjadikan saya anak Allah pada waktu pem-

baharuan.
b) hak Roh Kudus untuk menempatkan saya dalam kedudukan yang dipilih-

Nya dalam hubungan dengan orang-orang percaya lain.
c) pengawasan sempurna Roh Kudus atas orang percaya pada waktu ia

mengalami kelahiran baru.

H Diangkat sebagai anak dalam keluarga Allah terjadi ketika saya
a) menerima tubuh kemuliaan saya.
b) berseru, "ya Abba, ya Bapa."
c) mengalami kelahiran baru.

12 Dari ayat-ayat di bawah ini, sebutkanlah tiga cara di mana saudara dapat
mengetahui bahwa saudara adalah anak Allah, bahwa saudara telah dilahirkan
kembali dalam Roh (Roma.8:16; I Yohanes 3:10,21-24; 4:13-14; 5:1-3)

13 Ujilah diri saudara sendiri dengan menuliskan "ya" atau "tidak" pada titik-
titik di bawah ini.

a Saya telah bertobat dari dosa-dosa saya .
b Oleh iman saya telah menerima Yesus Kristus sebagai Juruselamat pribadi

saya .
c Saya mengetahui bahwa walaupun saya orang Kristen saya perlu bertobat

karena kesalahan-kesalahan yang kadang-kadang terjadi dan memerlukan

pengampunan .
d Saya mengetahui bahwa pertobatan berarti berpaling dari dosa dan menuju

pada Allah .
e Sebab saya telah dibebaskan dari hukum dosa dan kematian, saya ingin ber-

buat apa yang diinginkan Roh .
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t Sa) ,I ingin Roh Kudus menyucikan saya dan menjadikan saya lebih

menyerupai Yesus setiap hari .
g Sa) u tahu bahwa saya orang Kristen sebab saya memiliki kesak sia 1 Firman

AIL~h dan keyakinan Roh Allah di dalam hati .
h Sa) ci menyadari bahwa pengangkatan sebagai anak dalam keluar ga Allah

memberikan beberapa tanggung jawab pada saya serta juga hak hak.

Mungkin inilah waktu yang baik untuk merenungkan setiap pe rnyataan
di atas mi dan menentukan apakah saudara telah mengalami semua yan 5 tersedia
bagi saudara dalam Kristus. Mintalah Roh Kudus untuk membuat ke dudukan
saudai a nyata daiam keluarga Allah, dengan semua hak dan kewajibai I saudara
sebagai anak Allah.
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soal-soal untuk menguji diri

PILIHAN. Untuk setiap pokok di bawah ini telah diberikan dua pendapat.
Pilihlah pernyataan yang paling lengkap dan tepat berdasarkan pasal ini.
Lingkarilah pilihan saudara.

1Pembaharuan:
a) Ini adalah karya Roh Kudus di mana Ia membawa hidup rohani yang baru

kepada orang-orang berdosa yang bertobat yang mengakui dosanya dan
menerima Yesus Kristus sebagai Juruselamat.

b) Menunjukkan kepada perubahan pikiran dan perasaan berhubungan dengan
kondisi rohani seseorang dan kerinduan untuk hidup bebas dari dosa.

2 Keinsafan:
a) Kekuasaan Roh Kudus yang menginsafkan adalah begitu kuat sehingga orang

berdosa mau tak mau menanggapinya dengan berpaling dari dosa dan
menaati Allah. Hal ini sering disertai perasaan bersalah dan kesadaran bahwa
tidaklah mungkin hidup tanpa dosa.

b) Walaupun Roh Kudus sering menginsafkan secara langsung orang berdosa
dan meyakinkannya akan kebutuhannya akan Tuhan, Ia juga sering bekerja
melalui khotbah umum yang diurapi atau kesaksian pribadi untuk berbicara
kepada hati orang berdosa.

3 Pertobatan:
a) Pertobatan adalah dukacita yang menurut kehendak Allah yang membuat

orang berdosa melihat dirinya seperti apa adanya. Ia menyadari bahwa Ia
harus mengubah cara hidupnya jika ia ingin memiliki hidup kekal, dan
berusaha menghentikan hal-hal yang membawa kepada kematian kekal.

b) Pertobatan meliputi perubahan pikiran mengenai dosa, perubahan perasaan
termasuk penyesalan sungguh akan kehidupan yang berdosa, dan satu
perubahan kelakuan yang termasuk berpaling dari dosa dan berbalik kepada
Allah. Ada perubahan batiniah perubahan lahiriah. Orang berdosa harus
bertobat dari dosa-dosa supaya menerima keselamatan Allah; orang percaya
harus bertobat dari setiap kegagalan atau kekurangan yang dapat merintangi
perkembangan rohaninya menuju keserupaan dengan Kristus.
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4 Ha-ll-hasil kehidupan rohani:
a) Sil\ a dibebaskan dari pencobaan Iblis sehingga saya tidak lagi digr nggu oleh

kl .nginan untuk melakukan hal-hal yang berdosa.
b) Sik \ a tidak lagi hidup menurut tabiat berdosa, tetapi pikiran saya ii tetapkan

UIl1 uk melakukan apa yang Roh Kudus inginkan.

5 Ro 11 yang mendiami:
a) Ke-ika Roh Kudus berdiam di dalam diri saya, saya menerima bar yak keun-

tu igan pribadi. la menjadikan kedudukan saya sebagai anak Al ah nyata,
la menolong saya berdoa dengan benar, menyadarkan saya akan kelakuan
buruk yang saya perbuat dan menolong saya mengatasinya.

b) Kl"ika Roh Kudus mendiami saya dan menjadikan tubuh saya ini bait-Nya,
la mengambil pengawasan sepenuh sehingga semua pilihan, tind ikan, dan
pemikiran saya benar-benar pilihan, tindakan dan pemikiran-Nya. Saya tidak
laui diganggu oleh keinginan dan kebutuhan manusia, karena Ia rrengambil
semua hal itu dari saya.

6 Dikuduskan oleh Roh:
a) Sewaktu saya menyerahkan diri pada pengawasan Roh Kudus la memung-

kinkan saya memisahkan diri dari dosa dan bagi Allah. Ini ada ah pek er-
ja.m yang bertahap yang menjadikan saya serupa dengan gambar ln Kristus
ke uka saya menyerahkan pada Roh Kudus dan membiarkan Dia mengem-
bangkan buah Roh di dalam diri saya.

b) Ini adalah pekerjaan khusus Roh Kudus di mana saya tiba-tib 1 menjadi
serupa dengan gambaran Kristus dan diberikan buah Roh.

7 so« Pengangkatan anak:
a) Apabila saya mencapai kedewasaan Kristen penuh saya dianggap la ~ak untuk

di.mgkat ke dalam keluarga Allah, dengan semua hak dan kewajib: in seorang
ah li waris. Roh Kuduslah yang menentukan kapan saya siap untul diangkat
sebagai anak dan bersaksi di dalam hati bahwa saya adalah an, lk Allah.

b) Apabila Roh Kudus memberikan kelahiran baru pada saya, la men muat saya
benar-benar mengambil bagian dalam kodrat Allah. Ia juga menga igkat saya
ke dalam keluarga Allah, sambil memberikan pada saya hak-hak ~l penuhnya
sehagai anak dan saya menjadi ahli waris dengan Yesus Kristus c an semua
hax istimewa anak Allah. Saya tahu bahwa saya dilahirkan kembal ke dalam
keluarga Allah sebab Roh-Nya bersaksi bersama-sama dengan roh saya,
karena saya ingin melakukan hal-hal yang benar, dan karena 1, memberi
sa, a kasih akan saudara-saudara saya dalam Kristus.
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jawaban pertanyaan dalam uraian pasal

7 a Roh.
b inginkan.
c Roh.
d Kristus.

1 Banyak orang menerima beritanya dan dibaptis.

8 a Salah.
b Benar.
c Benar.
d Benar
e Benar.
f Salah. (Buah-buah Roh adalah hasil dari hidup dan berjalan dengan

Roh.)

2 Tidak, Kisah 2:41 mengatakan "Orang-orang yang menerima perkataan-
nya." Itu mengandung arti bahwa beberapa orang menolak Roh Kudus.

9 Jawaban yang benar b), c), dan d).

3 Mereka yang mendengarnya menjadi marah dan menolak Roh Allah.
Mereka merajam Stefanus sampai mati.

10 a) tindakan Roh Kudus yang menjadikan saya anak Allah pada waktu
pem baharuan .

4 a 3) Jemaat di Tiatira.
b 4) Jemaat di Sardis.
c 1) Jemaat di Efesus.
d 5) Jemaat di Laodikia.
e 2) Jemaat di Pergamus.

11 e) mengalami kelahiran baru.

5 a Salah. (pertobatan meliputi perubahan.)
b Betul. eSaiah.
c Betul. f Betul.
d Salah. g Betul.
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12 Roh Kudus bersaksi bersama-sama dengan roh saya. Saya akan rrelakukan
apa yang benar. Saya akan mengasihi saudara saya (orang-or ar g Kristen
lamnya).

6 a Roh memberi hidup.
b Roh yang memberi hidup memerdekakan saya dari hukum dosa dan

hukum maut.
c Roh memberikan arti kepada hidup rohani kita dan nu njadikan

hubungan kita sebagai anak Allah menjadi sungguh nyata.
d Kita hidup oleh Roh dan kita dipimpin dalam kehidupan Kri .ren yang

dapat diterima.

13 Jawaban saudara sendiri. Saya berharap saudara dapat rnenjav ab "ya"
untuk semua pertanyaan tersebut.
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